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Riskesdas--> peningkatan prevalensi DM yang
6,9% (2013)----> 8,5% (2018) lebih dari 16 juta  

orang
Risiko DM ----> penyakit kardiovaskular :  

penyakit jantung koroner, stroke, dan penyempitan
pembuluh darah, Diabetic Cardiomyopathy, dll



Aktivitas fisik dan diet adalah kunci untuk  
mencegah diabetes. Dengan mengontrol kadar  

gula darah
Latihan fisik selain untuk menjaga kebugaran  

tetapi dapat menurunkan berat badan dan  
membuat kerja insulin lebih optimal dalam  

mengontrol gula darah dalam tubuh.



Latihan fisik sebagai pengobatan diabetes  
melitus

Namun tidak semua jenis latihan fisik dianjurkan  
bagi pengidap diabetes melitus karena dapat  
menimbulkan hal-hal yang tidak diharapkan





• Diabetes mellitus adalah suatu penyakit kronis  
dimana organ pankreas tidak memproduksi cukup  
insulin atau ketika tubuh t idak efektif  dalam  
menggunakannya (who, 2016)

• Diabetes mellitus merupakan suatu kelompok  
p e nya k i t m et a b o l i k d e n ga n ka ra k t e r i s t i k  
hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi  
insulin, kerja insulin atau kedua-duanya ( Perkeni,  
2015).

PENGERTIAN DM



FAKTOR RESIKO DM

Berdasarkan Penelitian Imelda (2018), mayoritas 
penderita DM :
1. Usia >50 tahun
2. Jenis kelamin perempuan
3. Pola makan yg tdk sehat
4. Aktifitas kurang aktif
5. Memiliki riwayat keturunan DM



KLASIFIKASI DM





MANIFESTASI DM

DM Tipe 1
Mempunyai riwayat perjalanan  
klinis yang akut. Poliuria, polidipsia,  
nokturia, enuresis, penurunan berat
badan yang cepat dalam 2-6 minggu  
sebelum diagnosis ditegakkan,  
kadang kadang disertai polifagia dan  
gangguan penglihatan



MANIFESTASI DM

DM Tipe 2
Mengalami awitan manifestasi yang  
lambat. Manifestasi yang biasa muncul  
yaitu poliuria dan polidipsia, polifagia  
jarang dijumpai dan penurunan berat  
badan tidak terjadi.
Manifestasi lain juga akibat  
hiperglikemia: penglihatan buram,  
keletihan, parastesia, dan infeksi kulit



• Dengan melihat manifestasi berupa gejala  
DM

• Pemeriksaan kadar GDS >200 mg/dL, atau  
kadar glukosa darah puasa >126 mg/dL atau  
kadar glukosa darah 2 jam setelah dilakukan  
test toleransi glukosa oral (75 gram glukosa  
yang dilarutkan) makan > 200 mg/dL.

Pemeriksaan dilakukan minimal 2 kali dengan  
cara yang sama.

DIAGNOSIS DM



PATOFISOLOGIS DM







Penatalaksanaan DM terbagi menjadi lima  
manajemen yaitu :
• Diet atau manajemen nutrisi,
• Latihan atau exercise,
• Pemantauan atau monitoring terhadap  

glukosa dan keton,
• Terapi farmakologis dan
• Pendidikan atau edukasi.

MANAJEMEN DM



 

MANAJEMEN LATIHAN /EXERCISE



• Penelitian yg di lkk di Puskemas Pacar Keling  
Surabaya oleh Putri, 2016, dg hasil :latihan fisik  
berhubungan dengan rata-rata kadar glukosa darah.  
Latihan fisik yang dilakukan 3 kali 30 menit per  
minggu dapat menurunkan risiko kadar glukosa  
darah yang tidak terkontrol

• Penelitian dyg di lkk di puskesmas Kecamatan  
Pontianak Kaslsel, oleh Putri, 2019, dg hasil : Terjadi  
penurunan kadar gula darah setelah dilakukan  
senam chair exercise pada penderita DM



• Penelitian yg di lkk oleh Kurniawan dkk, 2016  
membuktikan : Olahraga yang sifatnya aerobik  
menurunkan kadar HbA1C dan meningkatkan  
sensitivitas insulin. Kombinasi olahraga akan  
menambah perbaikan HbA1C.

• Penelitian yg di lkk oelh Karundeng, 2016 dg hasil  
penilitian menunjukkan adanya pengaruh senam  
kaki diabetes terhadap perubahan kadar gula pasien  
diabetes mellitus tipe 2 diwilayah kerja puskesmas  
Enemawira.



Untuk menangani pasien diabetes melitus  
melalui fisioterapi cukup melakukan program  
latihan atau aktifitas fisik dengan intensitas  
sedang selama 30 menit hampir setiap hari. Jika  
rutin dilakukan, maka program itu akan dapat  
mengontrol tingkat gula darah pasien. Bahkan,  
nantinya si pasien bisa tidak ketergantungan lagi  
terhadap suntik insulin.

LATIHAN ( EXERCISE)





• Pasien DM yang mengikuti latihan yang  
panjang harus memeriksa kadar glukosa  
darahnya sebelum, selama dan sesudah  
periode latihan tersebut.

• Pasien DM harus memakan camilan setiap ½-  
1 jam yang mengandung karbohidrat

• Jenis olah raga yang dianjurkan yaitu olahraga  
yang bersifat rekresional maupun profesional



• Tidak melakukan latihan fisik sebelum sarapan.
• Latihan fisik sebaiknya 1 jam setelah makan.
• Apabila menggunakan insulin maka tidak boleh  

disuntikkan pada bagian tubuh yang bergerak lebih  
banyak.

• Latihan fisik dengan pakaian yang sesuai dan
lengkap seperti menggunakan alas kaki yang nyaman.

• Melakukan latihan fisik pada tempat yang aman  
seperti tempat berpijak yang rata dan tidak  
berbatu-batu.
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